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Abstrak

Remaja yang tinggal di panti asuhan hanya akan terpenuhi kebutuhan fisiologisnya saja namun tidak kebutuhan
psikologisnya, hal ini disebabkan karena situasi panti asuhan dengan jumlah pengasuh dan anak panti yang tidak
seimbang bisa saja menimbulkan suatu permasalahan psikologis. Minimnya bimbingan dari pengasuh secara lebih
mendalam bisa menjadi salah satu faktor pemicu remaja di panti asuhan ketika mengalami permasalahan dalam
hidupnya akan lebih rentan mengalami stres, tekanan dan depresi. Sehingga membuat individu mudah terpuruk dan
sulit bangkit kembali. Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan secara offline dengan diberikan
ceramah, studi kasus dan game. Kegiatan dievaluasi dengan menggunakan model pengukuran pretest dan post-test.
Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan Paired Sample T-Test didapatkan ada peningkatan sebesar 17,98 dengan
skor perbedaan mean pretest 56,95 dan post-test 74,93. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan resiliensi pada remaja
yatim piatu setelah diberikan pelatihan. Kegiatan yang sudah dilakukan sangat bermanfaat bagi remaja dengan adanya
peningkatan resiliensi dan mendapatkan pengetahuan baru yang mana sebelum adanya kegiatan ini remaja tidak mengetahui
makna dan pentingnya individu memiliki resiliensi yang tinggi.

Kata kunci: Resiliensi, Remaja
Abstract

Adolescent who live in orphanages will only have their physiological needs met but not their psychological needs, this is because the condition
of the orphanage with the number of caregivers and orphans that are not comparable can cause psychological problems. The lack of guidance
from caregivers in more depth can be one of the friggering factors for adolescents who live in orphanages when excperiencing problems in their
lives to be more susceptible to stress, pressure and depression. This makes it easy for individuals to fall and find it difficult to get back up.
The implementation method in this service activity is carried ont offline by giving lectures, case studies and games. Activities were evaluated
using the pretest and post-test measurement models. Based on the results of the analysis using the Paired Sample T-Test, it was found that
there was an increase of 17.98 with a difference in the mean score of pretest 56.95 and post-test 74.93. This shows an increase in resilience
in orphaned adolescents after being given training. The activities that have been carried out are very useful for adolescents by increasing
resilience and gaining new knowledge which before this activity teenagers did not know the meaning and importance of individuals having
high resilience.

Keywords: Youth, Resilience

PENDAHULUAN

Setiap individu dalam menjalani
kehidupan pasti menginginkan  sebuah
kehidupan yang selalu berjalan dengan baik
dan lancar, namun terkadang realita hidup
berkata lain dimana dalam menjalani
kehidupan tidak selamanya berjalan baik
sesuai dengan harapan dan keinginan ada
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kalanya pada suatu saat individu tersebut
berada di posisi bawah. Setiap individu
pastinya pernah mengalami suatu masalah
dan berakibat akan adanya suatu kegagalan.
Pada masa-masa ini tidak jarang terdapat
individu yang akan jatuh, terpuruk, muncul
sikap pesimis dan sulit untuk bangkit kembali.
Salah satunya adalah bagi remaja, dimana
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pada fase remaja bisa dikatakan sebagai fase
perubahan. Masa yang penuh gejolak dan
tekanan, karena pada fase ini remaja
dihadapkan dengan berbagai macam masalah,
tantangan, perubahan fisik, sosial, psikologis
dan emosi.

Remaja perlu memiliki daya tahan
atau yang biasa disebut dengan resiliensi.
Kemampuan tersebut tidak bisa didapatkan
begitu saja namun butuh proses yang cukup
lama, maka dari itu setiap remaja dapat belajar
untuk menjadi pribadi yang resilien darimana
saja, kapanpun dan dimanapun. Kemampuan
resiliensi  yang  dimiliki tentu  sangat
bermanfaat sebagai bekal ketika di masa
mendatang saat mengalami suatu masalah,
remaja akan mampu untuk mengatasinya,
bangun dan bangkit dari keterpurukan hingga
menjadi seorang pribadi yang mempunyai
rasa percaya diri, optimis, mampu berpikir
logis dan memiliki rasa tanggung jawab.

Kondisi di panti asuhan sendiri
terdapat jumlah yang tidak seimbang dimana
jumlah pengasuh yang tidak seimbang
dengan jumlah anak asuh yang berada di
panti. Situasi semacam ini dapat mendorong
munculnya berbagai macam permasalahan
psikologis. Remaja di panti asuhan bisa
menjadi kurang mendapatkan perhatian,
kasih sayang atau pengarahan dari para
pengasuh.  Sedikitnya bimbingan yang
diterima, individu harus mampu menjalani
hidupnya sendiri. Hal ini sesuai dengan
(INahi & Akmal, 2017) yang berpendapat
bahwa kehidupan yang dijalani oleh remaja
di panti asuhan memiliki beberapa
tantangan. Sebagai contoh, jumlah pengasuh
yang tidak seimbang dengan jumlah anak
asuhnya bisa menjadikan remaja yang tinggal
di panti asuhan kurang memperoleh
dukungan sosial, moral dan bimbingan.
Dimana seharusnya seorang remaja yang
masih mengalami perkembangan psikologis
lebih  membutuhkan keberadaan dan
dukungan dari orang tua, namun hal itu tidak
bisa di dapatkannya. Sehingga dengan
kondisinya seperti itu maka akan mendorong
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anak panti untuk bisa lebth mandiri.

Masa remaja termasuk salah satu fase
yang penting dalam proses perkembangan,
oleh karena itu dibutuhkan pendampingan
secara intens baik fisik maupun psikologis
dari orang tua agar dapat membantu individu
saat  dihadapkan suatu permasalahan
terutama jika masalah tersebut tergolong
masalah berat. Namun karena menyandang
status yatim piatu saat remaja, maka bisa
menimbulkan suatu masalah bagi individu.
Oleh karena itu remaja membutuhkan
perhatian dan bimbingan secara mendalam
agar membantu proses perkembangan
remaja  dalam kehidupan.
Pengalaman selama berada di panti asuhan
akan memengaruhi sikap dan perilaku remaja

menjalani

dalam menjalani kehidupan sechari-hari.
Selama berada di panti asuhan kebutuhan
fisiologis remaja akan terpenuhi namun tidak
kebutuhan psikologisnya, hal ini disebabkan
karena kurangnya bimbingan, kasih sayang
dan perhatian secara intens pada masing-
masing individu. Suseno
(2013), menyatakan bahwa remaja yatim
piatu  dapat terhambat perkembangan
pribadinya dengan menunjukkan sikap
menutup diri, berperilaku agresif dan
mempetlihatkan prasaan inferior dan pasif.
Emosi remaja yang hidup tanpa orang tua
sering bergejolak dan tidak stabil, karena
status dirinya yang berbeda dengan teman,
orang lain dan orang terdekat lainnya.
Remaja yang tinggal di panti asuhan tentu
akan mengalami perkembangan psikologis
berbeda dengan remaja yang masih memiliki
keluarga utuh dan tinggal di rumah. Remaja
panti akan lebih rentan terhadap tekanan-
tekanan negatif dan akan mudah terpuruk
saat dihadapkan suatu permasalahan yang
cukup berat karena kurangnya dukungan
psikologis dari orang tua.

Remaja yang tinggal di panti asuhan
memiliki perasaan rendah diri, cenderung
pasif, kurang peduli, menarik diri, mudah
putus asa, cepat merasa takut dan cemas jika
dibandingkan dengan remaja yang masih
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memiliki orang tua (Widiasavitri, 2016). Hal
ini sesual dengan hasil wawancara awal
dengan pimpinan panti asuhan yang
mengemukakan bahwa ada beberapa remaja
yang cenderung menutup diri dan pasif
sehingga sulit membedakan apakah remaja
tersebut sedang mengalami suatu masalah
atau tidak. Ketika di dekati oleh pengasuh,
terdapat beberapa remaja yang terlihat
kurang percaya diri, hal ini disebabkan
karena kurang dekatnya hubungan antara
pengasuh dengan remaja tersebut. Sehingga
individu lebih memilih untuk membatasi
dirinya dengan orang lain yang dirasa tidak
memiliki kelekatan hubungan.

Selain itu permasalahan yang sering
dialami oleh remaja di panti asuhan adalah
mempunyai perasaan berbeda dengan remaja
lain yang memiliki orang tua. Hal ini
bersumber dari faktor utama yaitu
kelengkapan sebuah keluarga, yang mana hal
ini tidak bisa dirasakan oleh remaja yang
tinggal di Panti Asuhan. Karena tidak
mempunyai sebuah keluarga yang utuh,
seringkali mereka mendapat perlakuan yang
berbeda dari lingkungan sosialnya. Situasi
seperti ini bisa menjadi faktor pemicu
munculnya berbagai macam emosi negatif
sechingga tidak mampu beradaptasi dan
menjalin interaksi sosial dengan baik di
lingkungan sosial.

Menurut (Rojas F., 2015),
berpendapat  bahwa  resiliensi  adalah
kemampuan menghadapi tantangan,
resiliensi akan terlihat ketika seseorang
menghadapi pengalaman yang sulit dan tahu
bagaimana menghadapi atau beradaptasi
dengannya. Situasi yang dialami oleh remaja
dalam hal ini adalah situasi di mana tidak
semua orang mampu mengatasinya. Oleh
sebab itu, resiliensi merupakan suatu proses
yang dialami oleh individu bukan suatu sifat
yang melekat pada individu. Terdapat
beberapa ciri-ciri individu yang resilien
menurut (Desmita, 2014) yaitu kesanggupan
diri untuk melayani orang lain, menggunakan
keterampilan hidup (keterampilan
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mengambil keputusan dengan baik, tegas,
keterampilan mengontrol impuls dan
problem solving), sosiabilitas (kemampuan
untuk menjadi seorang teman, kemampuan
untuk membentuk hubungan-hubungan
yang positif), memiliki perasaan humor,
lokus kontrol internal, otonomi, memiliki
pandangan yang positif terhadap masa
depan, fleksibilitas, memiliki kapasitas untuk
terus belajar, motivasi diri, kompetensi
personal dan memiliki harga diri.
Aspek-aspek  yang  membentuk
resiliensi diantaranya adalah kompetensi
personal, standar yang tinggi dan ketekunan,
percaya diri, memiliki toleransi terhadap afek
negatif dan tangguh dalam menghadapi
tekanan, penerimaan positif  terhadap
perubahan, interaksi sosial dengan baik
terhadap orang lain, mampu mengendalikan
emosi dan spiritualitas (Connor & Davidson,
2003). Sedangkan faktor yang memengaruhi
resiliensi ada dua yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan
kemampuan yang berasal dari diri sendiri,
sedangkan lingkungan merupakan salah satu
faktor eksternal yang dapat memengaruhi
resiliensi individu (Herdiani, 2018).
Berdasarkan permasalahan diatas,
diperlukan adanya pelatihan tentang strategi
untuk meningkatkan resiliensi dengan tujuan
para remaja di panti asuhan lebih mampu
dan tangguh dalam menghadapi segala
permasalahan hidupnya dengan penuh emosi
positif, perasaan optimis, sabar dalam
menghadapi suatu cobaan dan mampu
beradaptasi dengan baik di lingkungan
sosialnya tanpa ada emosi negatif atau
tekanan-tekanan dalam diri individu.

METODE

Pelaksanaan ~ program  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 12 April 2021.
Pelatihan ini diikuti oleh 16 remaja di panti
asuhan YBMI Semarang. Bapak Didin selaku
pemimpin  panti asuhan turut serta
mendampingi mulai dari awal kegiatan
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sampai  selesai.  Kegiatan  pengabdian

berbentuk program pelatihan yaitu berupa

pelatihan mengenai bagaimana strategi untuk
meningkatkan resiliensi pada masing-masing
remaja. Kegiatan pengabdian berlangsung

Metode yang

digunakan untuk menganalisis hasil pelatihan

ini adalah metode kuantitatif eksperimen
dengan  desain pretest dan posttest. Pretest
diberikan sebelum pelatthan dan  postzest
diberikan  setelah  pelatihan.  Teknik
pengolahan data dilakukan menggunakan uji
beda (T-Test).

Adapun bentuk
pengabdian yaitu sebagai berikut :

a. Ceramah : diberikan sebagai pengantar
pelatihan. Dalam sesi ceramah ini dibagi
menjadi tiga tahap. Pertama, diberikan
ceramah sebagai sarana pemberian
informasi terkait dengan gambaran dan
makna resiliensi. Ceramah selanjutnya
adalah membahas mengenai dampak
positif individu yang memiliki tingkat
resiliensi tinggi dan dampak negatif
individu yang memiliki tingkat resiliensi
rendah. Sedangkan ceramah terakhir
membahas mengenai bagaimana cara
meningkatkan resiliensi yang ada pada
masing-masing remaja.

b. Pelatihan : Pelatihan diberikan setelah
sesi ceramah, vyaitu latthan yang
ditunjukkan melalui pemberian tiga game
dan analisa kasus secara individu maupun
kelompok.

c. Tanya Jawab dan Evaluasi : dilakukan
bersama, sebagai penguatan dan saling
tukar pengalaman dalam menghadapi
sebuah permasalahan dalam kehidupan.
Selain itu melalui diskusi dan sharing, sesi
ini juga menjadi sesi evaluasi terkait
dengan pelaksanaan dan isi materi.

sekali selama 180 menit.

pelaksanaan

Pelatihan Resiliensi Pada Remaja Panti Asuhan
Kimmy Katkar, Purvaningtyastuti, Retno Ristiasih Utami
DOT: https://doi.org/10.26714/jsm.4.1.2021.89-96

p-ISSN: 2623-0364
e-ISSN: 2623-0569

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil prefest dan posttest
terkait pelatihan resiliensi remaja panti
asuhan, diketahui terdapat perbedaan
mengenai tingkatan resiliensi remaja dari
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan.

Tabel 1 :
Hasil Pre-Test dan Post-Test
Kelompok N Mean
Resiliensi Pretest 16 56,95
Posttest 16 74.93

Hasil analisis data dengan Paired
Sample  T-Tes  menunjukkan  adanya
peningkatan resiliensi pada remaja yatim
piatu dengan skor sebesar 17,98. Nilai pretest
yang semula 56,95 menjadi 74,93 pada
perhitungan posttest, yang menunjukkan
adanya peningkatan resiliensi pada remaja
yatim piatu dari sebelum dan sesudah
diberikan pelatihan.

Grafik 1:
Pre-test — Post-test

Data Pretest
Posttest
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Gambar 1:
Dokumentasi Kegiatan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Banyak faktor pemicu mundulnya
stresor pada remaja, salah satunya adalah
faktor keutuhan keluarga. Ketika remaja
memiliki keluarga yang tidak utuh maka
individu kurang mendapat perhatian dan
dukungan sosial dari keluarganya. Hal ini bisa
saja  menyebabkan keterpurukan remaja
dalam menghadapi suatu masalah karena
tidak mampu untuk mengatasi masalah
tersebut. Dari  sini  yang menyebabkan
rendahnya tingkat resiliensi pada individu
(Purwanti & Aulia, 2017). Sedikitnya
perhatian dan bimbingan yang diterima
menjadi salah satu faktor pendorong remaja
panti asuhan lebih rentan mengalami tekanan
emosi negatif dibandingkan dengan remaja
yang tinggal di rumah serta memiliki keluarga
lengkap (Sandri, 2015).
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Remaja panti asuhan mempunyai
kapasitas berbeda dalam menghadapi konflik
yang terjadi di dalam hidupnya. Ada individu
yang mampu mengatasi masalahnya dan
bangkit kembali dari keterpurukan, namun
ada pula yang gagal karena tidak berhasil
keluar dari permasalahannya. Kemampuan
untuk bertahan dan mampu menghadapi
kesulitan dalam hidup bukanlah kekuatan
yang datang secara tiba-tiba. melanjutkan
hidup setelah ditimpa kemalangan atau
bertahan di tengah lingkungan dengan
tekanan bukanlah kemampuan yang datang
secara otomatis. Sesuai dengan pendapat
(Atighi et al, 2015) menyatakan bahwa
remaja membutuhkan resiliensi psikologis
karena masa remaja adalah masa yang penuh
gejolak dengan berbagai macam perubahan
sosial, biologis dan psikologis yang menuntut
mereka agar lebih adaptif dan berpikir positif
dalam menghadapi segala permasalahan yang
sedang dihadapi.

Remaja yang memiliki kemampuan
resiliensi biasanya mampu untuk tetap merasa
tenang walaupun dalam keadaan penuh
tekanan, akan cenderung mampu untuk
mengendalikan emosinya, meyakini bahwa
dibalik permasalahan yang melanda akan ada
hikmah yang lebih baik (optimis), mampu
beradaptasi secara kognitif dan bisa
mengetahui akar masalah dari cobaan yang
dihadapinya, memiliki rasa empati yang
tingei, memiliki keyakinan bahwa individu
mampu mengatasi masalahnya melalui
kemampuan, pengalaman dan keyakinan akan
resiliensinya (Nikmah, 2017). Kapasitas
resiliensi yang dimiliki oleh remaja yang
tinggal di rumah dengan di panti asuhan juga
berbeda-beda. Sesuai dengan pernyataan
(Kaur & Rani, 2012) bahwa remaja yang
memiliki  rumah mempunyai  resiliensi
psikologis tinggi dibandingkan dengan remaja
yang tidak memiliki rumah. Selain itu
didapatkan bahwa individu yang tinggal di
dalam panti asuhan akan lebih rentan
terhadap emosi negarif seperti stres, perasaan
putus asa dan trauma psikologis (Syed
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Najmah Jameel et al., 2015).  Individu
termasuk pribadi yang resilien saat mampu
menghargai diri sendiri, membutuhkan orang
lain untuk berbagi ketika ia membutuhkannya
dan mencari dukungan positif agar bangkit
dari permasalahan (Ifdil & Taufik, 2012).
Tekanan-tekanan dan emosi negatif yang
dapat membahayakan pada remaja bisa
dihindari dengan memiliki kemampuan
resiliensi, karena resiliensi dapat membantu
individu untuk mampu bertahan serta bangkit
kembali dari keterpurukan yang dialami (Dwi
Rahmawati et al., 2019). Resiliensi
dapat menjadi faktor protektif dari
munculnya emosi negatif dan tekanan-
tekanan sehingga individu yang memiliki
kemampuan ini mempunyai potensi untuk
mengurangi emosi negatif dan menjadi
pribadi yang lebih kuat untuk menghadapi
segala persoalan yang ada dan meningkatkan
kualitas hidup. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Dumaris & Rahayu, 2019) bahwa
remaja yang resilien memiliki kemampuan
untuk menghindari sikap dan perilaku negatif
hingga mereka memiliki tujuan serta
kebermaknaan hidup bagi diri sendiri,
keluarga dan orang lain.

Reivich, Karen dan Shatte (2002),
menyatakan  bahwa manfaat memiliki
kemampuan  resiliensi  adalah  untuk
menangani hambatan-hambatan pada masa
kecil. Hambatan tersebut misalnya berasal
dari keluarga broken home, yatim piatu,
kemiskinan dan tidak dipedulikan secara fisik
maupun psikologis. Selain itu dengan
memiliki resiliensi mampu menghasilkan
manfaat lebih besar pada aspek kesejahteraan
psikologis remaja yatim piatu. Dengan
memiliki tingkat resiliensi tinggi, maka remaja
tersebut  dapat lebih mempertahankan
kesehatan fisik dan kesehatan mental saat
dihadapkan pada situasi yang penuh dengan

(Rachmawati et al, 2019).
Resiliensi mempunyai peran penting
dalam mendampingi proses perkembangan
remaja yang tinggal di panti asuhan (Dewi &
Henu, 2015). Dalam konteks remaja panti

tekanan
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asuhan, mereka yang memiliki resiliensi tinggi
akan mempunyai kekuatan yang berasal dari
diri sendiri untuk menghadapi berbagai
macam persoalan di lingkungan sosialnya
serta mampu beradaptasi dengan baik. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Murphey et al.,
2013) bahwa remaja yang mempunyai
resiliensi psikologis tinggi dapat bersikap
proaktif menangani masalah yang ada,
sehingga mampu mendorong munculnya
emosi positif untuk menjalin hubungan sosial
dengan baik.

Pendapat serupa juga dikemukakan
oleh (Sulfahmi & Ridha, 2017) bahwa remaja
yang resilien dapat cepat pulih kembali (bounce
back) setelah mengalami situasi sulit, remaja
akan mengalami peningkatan kualitas dan
kemampuan diri. Remaja yang resilien akan
mampu beradaptasi dengan baik dari tekanan
yang melanda. Sehingga resiliensi sangat
penting untuk dimiliki setiap remaja dan
dianggap sebagai kemampuan dasar untuk
membentuk kepribadian positif dan kekuatan
emosional.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan PKM menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil antara prefest
dengan posttest. Hal ini dapat diartikan bahwa
terjadi peningkatan resiliensi pada remaja
yatim piatu dari sebelum dan sesudah
diberikan pelatihan.
Melihat hal ini, membuktikan bahwa kegiatan
bermanfaat dan dibutuhkan oleh remaja panti
individu ~ mendapatkan
pengetahuan baru yang mana sebelum adanya
kegiatan ini remaja tidak mengetahui sama sekali
individu ~ memiliki
kemampuan resiliensi serta manfaat yang di
dapatkan adalah remaja bisa menjadi pribadi
yang lebih resilien dan mengetahui strategi-
strategi untuk meningkatkan resiliensi yang
mudah diterapkan dalam lingkungan sosial.

karena  setiap

makna  pentingnya
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